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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Anak tunagrahita merupakan salah satu anak beikedou khusus yang
berhak mendapatkan pendidikan khusus. Pernyataaesoai dengan UU No.20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional BXBpasal 5 ayat 2 yang
menyatakan bahwa: “Warga Negara yang mengalaminkeldisik, emosional,
mental, intelektual dan atau sosial berhak mempknpéndidikan khusus”

Pendidikan khusus yang diberikan pada anak tunagrabrtujuan untuk
mengembangkan kemampuannya secara optimal. Salah @a untuk
mengetahui kemampuan anak tunagrahita terutamendatiang akademik yaitu
hasil belajar. Hasil belajar merupakan hasil yamqemleh oleh siswa setelah
mengikuti suatu materi tertentu dari mata pelajaran

Pada kenyataannya hasil belajar anak tunagrahda penumnya rendah.
Hal ini dapat diakibatkan oleh berbagai faktor, NgaPurwanto (2002:138)
menjelaskan bahwa “Ada dua faktor utama yang megaehi hasil belajar yaitu
dari diri individu (internal) dan dari luar indou (eksternal)”. Faktor dari
individu (internal) antara lain tingkat kecerdaskemauan (motivasi instrinsik)
dan bakat (kemampuan). Menurut Slamet (2008) fakitaar diri individu antara
lain “faktor keluarga (cara orang tua mendidik,sarea rumah, keadaan ekonomi
keluarga, pengertian orang tua, latar belakangdajaan), sekolah (metode atau

teknik mengajar, kurikulum, alat-alat yang dipergken dalam pembelajaran)



dan masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakatantebergaul, bentuk
kehidupan masyarakat)”.

Berdasarkan hasil studi lapangan di SLB Satria i@aldgustus,2010)
diketahui hasil belajar anak tunagrahita ringarkelas IV SDLB C pada mata
pelajaran matematika pokok bahasan penjumlahanabeathpai 10 rendah.
Rendahnya hasil belajar matematika tersebut daj&ibdtkan oleh berbagai
faktor. Dari faktor individu, anak tunagrahita mékiikemampuan akademik di
bawah anak pada umumnya yang seusia dengannyaafrpgmbelajaran yang
diberikan harus sesuai dengan kemampuan anak. Kensmanak tunagrahita
akan dapat diperkirakan dengan melihat usia kr@mlskor intelegensi dan usia
mental. Wiliam Stern (Alex, 2009:167) menyatakahwa ‘intelegensi adalah
rasio usia mentaMental Age) terhadap usia kronologi€{onological Age)’. Dari
pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa usiaaingthlah hasil kali antara 1Q
dengan usia kalendechfonological age) yang dirasiokan dengan 100. Usia
mental anak tunagrahita akan menjadi salah satana@emberian program
pembelajaran anak tunagrahita. Usia kronologis asikelas IV SDLB C SLB
Satria Galdin adalah 10 tahun, namun di SLB SaB@&din belum ada skor
intelegensi untuk para siswa. Untuk mengetahuiarentskor intelegensi anak
tunagrahita ringan dapat menggunakan pernyataake RBoetjihati, 2006:107)
bahwa ‘anak tunagrahita ringan memiliki IQ 69-5kafa Weschler)'. Dari data
usia kronologis anak tunagrahita ringan usia 10ratengan IQ terendah 55 dan
IQ tertinggi 69, akan didapat usia mental anaklabtmelalui perhitungan hasil

kali antara 1Q dengan usia kalender yang dirasioklemgan 100. Dari



perhitungan tersebut didapat usia mental terendak wakni 5,5 dan usia mental
tertinggi anak yakni 6,9 tahun. Berdasarkan hateteut, maka pembelajaran
untuk anak tunagrahita ringan khususnya untuk npekajaran matematika
dengan usia 10 tahun ialah program pembelajarark @amak pada umumnya usia
5,5 tahun sampai dengan 7 tahun atau setara denggram pembelajaran kelas
1 SD. Program pembelajaran matematika kelas 1 @@genjumlahan bilangan
sampai 10 (Depdiknas,2006). Dari hasil perhitungamm mental tersebut dapat
dikatakan bahwa program pembelajaran matematileladikV SDLB SLB Satria
Galdin telah sesuai dengan usia mental anak, dinppogram pembelajaran
matematika yang diberikan kepada anak adalah agerasg penjumlahan benda
sampai 10. Program yang diberikan pun harus ddemu kembali dengan
kemampuan dan kebutuhan anak. Hal ini karena amoakgtahita ringan
mempunyai karakteristik mental yang dikemukakanhol.Amin (1993:23)
bahwa:

Anak tunagrahita ringan memiliki kecenderungamjaseab dengan berulang
terhadap pertanyaan yang berbeda, tidak mampu nnigaubekritik dan
kemampuan menyimpan instruksi dalam jiwanya/ingatan Cenderung
memiliki kemampuan berfikir konkrit daripada abgf{ranereka tidak mampu
mendeteksi kesalahan-kesalahan dalam pertanyadmatae kemampuannya
dalam penalaran dan visualiasi serta mengalamiit@sionsentrasi.

Kemampuan anak tunagrahita di kelas IV SDLB Sl##ri& Galdin ini
sudah dapat membilang 1 sampai dengan 10 dan mmeaigenal konsep
penjumlahan dengan benda yakni melanjutkan menghitlari benda pertama
sebanyak benda penjumlah, dimana benda terakhiupalan hasil dari

penjumlahan. Dari karakteristik anak didapat balamak kurang minat dalam

pembelajaran matematika. Kurangnya minat dalam pe&gjavan matematika ini



terlihat pada saat pembelajaran berlangsung anaklengng pasif, kurang
memperhatikan penjelasan guru dan cenderung tidakmelaksanakan perintah
guru pada saat pembelajaran matematika. Permasalahmiadapat diakibatkan
salah satunya karena dalam proses pembelajarasustiya mata pelajaran
matematika guru masih menggunakan metode ceramadlamD proses
pembelajarannya pun guru kurang memberikan penguétanforcement),
kalaupun ada penguatan yang diberikan hanya betoésan seperti ‘bagus’.

Untuk dapat meningkatkan hasil belajar anak padatanpelajaran
matematika, salah satunya diperlukan sebuah tekrmokivasi ekstrinsik yang
dapat memberikan penguatan kepada siswa agar oegragikuti pembelajaran
dengan optimal yang diharapkan dapat meningkatkesi belajar. Salah satu
teknik yang dapat digunakan untuk penguatamforcement) kepada anak yang
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajarnya iytddmik token ekonomi.
Menurut O’Clery (Herawati, 2002:29) menyatakan bahWprogram token
ekonomi telah sukses mengurangi tingkah laku yarengacau, menambah
semangat belajar dan mengarah pada prestasi akaglang lebih besar dalam
berbagai kelas”. Teknikoken ekonomi ini diterapkan dalam pembelajaran
matematika untuk memberikan penguatesin{orcement) agar anak tunagrahita
mampu menyelesaikan tugas matematika dalam perat@iajyang akan
meningkatkan hasil belajarnya.

Dalam penelitian ini target yang akan dicapai aldaheningkatnya hasil
belajar anak tunagrahita dalam mata pelajaran nadiieanpokok bahasan operasi

hitung penjumlahan benda sampai 10. Selanjutngmelgi menentukan cara



penyelesaian soal dan barang-barang apa saja yamgumgkinkan untuk
dijadikan penukaran token. Barang-barang terselamushdisukai oleh anak.
Setelah itu menentukan nilai atau harga untuk pestieal matematika yang dapat
dijawab oleh anak. Misalnya ketika anak dapat mealjpdengan benar satu soal
maka diberi satu token berupa stiker, kemudian tapkan nilai barang-barang
dengartoken, misalnya anak akan diberi coklat dengan hargaakea.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka penuliasiomsi bahwa
pendekatarbehavior dengan teknikoken ekonomi merupakan pendekatan yang
cocok untuk meningkatkan minat siswa dalam pemdeaj matematika yang
diharapkan pula meningkatkan hasil belajarnya. Upeloelitian yang dirumuskan
adalah sebagai berikut: “Penerapan TeKimken Ekonomi Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Matematika Anak Tunagrahita Ringaren@itian Eksperimen
Sngle Subject Research Pada Pokok Bahasan Operasi Hitung PenjumlahanaBend

Sampai 10 Di Kelas IV SDLB-C SLB Satria Galdin Gigpg)”

B. Identifikas Masalah

Berdasarkan hasil studi di atas, maka permasalajeargy muncul
mengenai tekniktoken ekonomi dalam meningkatkan hasil belajar anak
tunagrahita ringan dalam mata pelajaran matematkkak bahasan penjumlahan

benda sampai 10 di kelas IV SDLB SLB Satria Galdiantaranya :

1. Rendahnya hasil belajar anak tunagrahita pada petdgaran matematika
2. Kurangnya penguatan yang diberikan oleh guru pada pembelajaran,

khususnya pada mata pelajaran matematika.



3. Kondisi anak tunagrahita pada saat pembelajaraeamadika berlangsung
cenderung pasif, kurang memperhatikan penjelasan dgan cenderung
tidak mau melaksanakan perintah guru.

4. Teknik token ekonomi belum pernah diterapkan dalam pembelajaran

matematika.

C. Batasan Masalah
Untuk lebih memfokuskan pada bidang penelitian maka identifikasi
masalah di atas dapat dibatasi pada:

1. Hasil belajar anak tunagrahita ringan dalam maltajg@an matematika
pokok bahasan operasi hitung penjumlahan bendapasab® sebelum
penerapan teknitoken ekonomi.

2. Hasil belajar anak tunagrahita ringan dalam matajg@n matematika
pokok bahasan operasi hitung penjumlahan benda asafip setelah
penerapan teknitoken ekonomi?

3. Seberapa besar pengaruh penerapan tekok&n ekonomi terhadap
peningkatan hasil belajar matematika pokok bahasperasi hitung

penjumlahan benda sampai 10.



D. Rumusan masalah

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar bajakamsalah, dapat
dikemukakan pokok permasalahan yang menjadi dasaunpusan masalah
penelitian. Adapun rumusan masalah pada enelittinadalah: “bagaimana
pengaruh penerapan teknikken ekonomi terhadap peningkatan hasil belajar
matematika pokok bahasan operasi hitung penjumlbbBada sampai 10 di kelas

IV SDLB-C SLB Satria Galdin Ciparay”.

E. Variabel Pendlitian
Dalam penelitian ini terdapat dua variable peragljtyaitu variable bebas

dan variable terikat.

1. Variabel Bebas

Sugiyono (2008:39) menyatakan bahwa “Variabel bedztedah variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perutpgdnaatau timbulnya
variabel terikat”. Dalam hal ini yang menjadi véxeh bebas adalah tekntiken
ekonomi. Tekniktoken ekonomi merupakan penerapaperant conditioning
dengan mengganti hadiah langsung dengan sesuaty gapat ditukarkan
kemudian, misalnya dengan kupon yang bisa ditukaigdn makanan, permen
atau mainan yang disukai anak, jika anak mampu mekkan tingkah laku yang
diinginkan atau mampu menghilangkan tingkah lakumgyadidak diharapkan.

Dengan adanya hadiah, tingkah laku muncul beruldniggkah laku yang



diharapkan muncul berulang dalam penerapan tetokdén ekonomi ini yakni

meningkatnya hasil belajar anak.

2. Variabel Terikat

“Variabel terikat adalah variabel variabelng dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas” ¢®ung, 2008:39). Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel terikat adahasil belajar matematika pokok
bahasan operasi hitung penjumlahan benda sampandl tunagrahita ringan.
Menurut Nana Sudjana (2004:11) menyatakan bahwsil“belajar adalah suatu
akibat dari proses belajar dengan menggunakarpahtgukuran, yaitu berupa tes
yang disusun secara terencana, baik tes tertefidjsan maupun tes perbuatan”.
Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh sisgtelah mengikuti suatu
materi tertentu dari mata pelajaran. Untuk melimasil belajar dilakukan suatu
penilian terhadap siswa yang bertujuan untuk memgetapakah siswa telah

menguasai suatu materi atau belum.

F. Pertanyaan Pendlitian

Adapun yang menjadi pertanyaan penelitian dalarelgim ini adalah:
“Teknik token ekonomi dapat meningkatkan hasil belajar anagrahita ringan
dalam mata pelajaran matematika pokok bahasan ipeitang penjumlahan

benda sampai 10 di kelas IV SDLB SLB Satria Galdin”



G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan utama dalam penelitian ini adalah sebagdiute

a. Mengetahui hasil belajar anak tunagrahita dalam ampelajaran
matematika pokok bahasan operasi hitung penjumlakada sampai 10
sebelum penerapan tekrdken ekonomi.

b. Mengetahui hasil belajar anak tunagrahita dalam amptlajaran
matematika pokok bahasan operasi hitung penjumlakada sampai 10
selama penerapan tekrgken ekonomi.

c. Mengetahui hasil belajar anak tunagrahita dalam ampelajaran
matematika pokok bahasan operasi hitung penjumlakada sampai 10
setelah penerapan tekngken ekonomi.

2. Kegunaan

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah

a. Secara Teoritis
1.) Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazaeatgetahuan
mengenai pendidikan anak tunagrahita, terutamardakmbelajaran
matematika anak tunagrahita.
2.) Dapat memberikan sumbangan teknik pembelajaran pauzk
tunagrahita yang dapat digunakan untuk meningkatiasil belajar

pada mata pelajaran matematika.
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b. Secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakanageb bahan referensi
bagi para guru, orang tua dan lainnya yang terfaitgan peningkatan

hasil belajar anak tunagrahita khususnya pada psdégaran matematika.



